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Tubuh yang atletis dan dan berotot menjadi komponen yang penting bagi laki-laki gay. Laki-laki gay yang
maskulin, menarik, dan berotot lebih disuka daripada laki-laki yang memilikiberat badan berlebih, lemah,
dan tidak menarik. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana menjadi muscular atau berotot
memainkan peran penting dalam kehidupan gay. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menjadi berotot
memainkan peran penting dalam gagasan picking up atau mencari pasangan untuk laki-laki gay dengan
tubuh yang serupa. Gay lebih menyukai laki-laki maskulin, dengan menggunakan istilah seperti manly,
macho, dan maskulin. Adanya hegemoni maskulinitas melanggengkan dominasi laki-laki terhadap laki-laki
dan juga menentukan bagaimana seharusnya menjadi laki-laki, sehingga muncul pandangan pada
akhirnyalaki-laki seharusnya menjadi maskulin terlepas dari statusnya sebagal gay. Pada akhirnya dalam
hubungan gay seharusnya terjadi antar laki-laki dengan sesama laki-laki. Sehingga menjadi “laki- laki”
merupakan suatu kebutuhan dalam dunia gay. Mereka harus mempertahankan tubuh yang berotot, keras, dan
hipermaskulin untuk mempertahankan rasa maskulinitas dan tidak dikaitkan dengan femininitas. Pengaturan
laki-laki gay yang ideal tidak hanyaterjadi di antaralaki-laki gay, tetapi juga dalam masyarakat
heteroseksual yang lebih luas. Terdapat anggapan masyarakat dapatlebih menoleransi 1aki-laki gay asalkan
mereka tidak menantang tatanan gender antara maskulin dan feminin. Penelitian ini melihat bagaimana laki-
laki gay kelas menengah merawat tubuhnya dalam bentuk pembentukan otot, yang mana beperan untuk
memunculkan maskulinitasnya. Laki- laki gay dapat bertahan di tengah lingkungan yang berpegang pada
nilai-nilai heteronormatif dan memelihara keberadaannya di dalam dunia gaynya melalui identitas maskulin
yang dimilikinya. Laki-laki gayseperti mengejar gambaran “maskulin” dengan mewujudkan citra tubuh
yang ideal untuk dapat diterimabaik oleh lingkungan gaynya maupun masyarakat pada umumnya. Namun
kemudian gayakan dihadapkan dengan kekhawatiran akan citra tubuh sebagai konsekuensi dari gambaran
tubuhyang berotot dan atletis yang ada pada budaya gay

...... Athletic and muscular body is an important component for gay men. Masculine, attractive, and muscular
gay men are more preferred over overweight, weak, and unattractive men. This studyaims to explain how
being muscular plays an important role in gay life. The results of this study indicate that being muscular
plays an important rolein the idea of picking up or finding a partner for gay men with similar bodies. Gay
men prefer masculine men, using terms such as manly, “macho”, and masculine. The existence of hegemony
masculinity perpetuates the dominance of men over men and also determines how men should be, Therefore,
men should be masculine regardless of their status as gay. In the end, gay relationships should occur
between men and fellowmen. So being a“man” is a necessity in the gay world. They must maintain a
muscular, hard, andhypermasculine body to maintain a sense of masculinity and not be associated with
femininity. The ideal gay male arrangement does not only occur among gay men, but also in the wider
heterosexual society. There is an assumption that society can be more tolerant of gay men as longas they do
not against the gender order between masculine and feminine. This study looks at how middle class gay men


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20513817&lokasi=lokal

take care of their bodies in the form of muscle building, which plays arolein bringing out their masculinity.
Gay men can survive in an environment that adheres to heteronormative valuesand maintain their existence
in the gay world through their masculine identity. Gay men seem to pursue a "masculine" image by creating
an ideal body image to be accepted both by their gay environment and by society in general. But then, gay
men will be faced with body image concernsas a consequence of the muscular and athletic body image that
existsin gay culture



